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Makalah ini merupakan ringkasan hasil penelitian lapangan 
yang menyoroti permasalahan sosial yang muncul dari dinamika 
hubungan timbal balik antara kegiatan penduduk dan perusahaan 
HPH. Secara ringkas ada empat butir pertanyaan yang menjadi 
pokok bahasan makalah ini: 

(1) Apakah pertanyaan Zerner (1990) bahwa penetapan batas kawasan 
HPH telah mengubah penduduk setempat yang secara turun menurun 
mengandalkan sumberdaya hutan untuk kelangsungan hidupnya menjadi 
perambah hutan yang melanggar hukum ("illegal resource-bandits") 
berlaku umum di kawasan HPH di Indonesia. 

(2) Apakah "konf'lik" antara penduduk setempat dengan pihak lain 
perusahaan HPH yang diungkapkan oleh sejumlah hasil pengamatan 
dan penelitian (misalnya, lihat Mubyarto dkk 1991) dan laporan 
media massa memang terjadi di semua kawasan HPH yang meneakup 
atau berdekatan dengan pemukiman penduduk ? Kalau jawabannya ya, 
bagaimana bentuk-bentuk nyata dari "konflikW tersebut ? ~ondisi- 
kondisi apa yang mempengaruhi peningkatan dan perbedaan 
"konflikW ? Bagaimana proses dan mekanisme-mekanisme penyelesai- 
an "konflik8# ? 

(3) Apakah kehadiran perusahaan HPH membawa dampak yang merggikan 
kepada penduduk desa setempat (contohnya, rawan pangan) yang 
diungkapkan oleh sejumlah basil pengamatan dan penelitian berlaku 
di semua kawasan HPH ? 

(4) Sejauh mana perusahaan HPH menjalankan pembinaan terhadap 
masyarakat desa yang berbeda di kawasannya yang diminta (diwajib- 
kan?) oleh pemerintah ? 

Penelitian lapangan, yang hasilnya secara ringkas dikemuka- 
kan lewat makalah ini, telah dilakukan secara intensif selama 
periode November 1990 - April 1991 pada Desa Sentosa dan Desa 
Tabbeyan yang berada dalam wilayah operasi perusahaan HPH, PT. 
YLS di kawasan Kabupaten Jayapura, ~ropinsi ~rian Jaya (lihat 
Peta). ~ i m a  peneliti lapangan dan dua orang asisten peneliti 
lapangan yang terdiri dari sarjana ~ntropologi dan sosiologi 
serta dua mahasiswa Antropologi tingkat skripsi tinggal bersama 
penduduk di dua Desa tersebut untuk melakukan pengamatan terlibat 
dan wawancara mendalam, Berikut ini ringkasan hasil penelitian 
lapangan tersebut. 
























